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Perencanaan Tebal Lapis Perkerasan Lentur Pada Ruas Jalan Simokerto-

Jalan Kenjeran STA 1+600 s/d STA 1+800 Dengan Menggunakan 

Metode AASHTO 1993 

 

Nama   : Eman Abdi Anshory Maliasen 

NBI   : 1431402749 

Program Studi  : Teknik Sipil 

Dosen Pembimbing : Ir. Herry Widhiarto, M.Sc. 

  Laily Endah Fatmawati, S.T., M.T. 

 

ABSTRAK 

Perkerasan jalan merupakan lapisan yang terletak diantara lapisan tanah dasar 

dan roda kendaraan, sehingga merupakan lapisan yang berhubungan langsung 

dengan kendaraan. Lapisan ini yang berfungsi memberikan pelayanan terhadap 

lalu-lintas dan menerima beban repetisi lalu-lintas setiap harinya.. 

Pada perencanaan Jalan Simokerto - Jalan Kenjeran STA 1+600 s/d STA 

1+800 menggunakan metode AASHTO 1993 dengan umur rencana jalan yakni 20 

tahun dan faktor pertumbuhan lalu lintas 6%. 

Data yang digunakan untuk merencanakan perkerasan lentur pada ruas Jalan 

Simokerto - Jalan Kenjeran STA 1+600 s/d STA 1+800  didapat dari Dinas 

Perhubungan Kota Surabaya untuk data lalu lintas dan Dinas Pekerjaan Umum 

Kota Surabaya untuk data CBR tanah. Data-data tersebut merupakan komponen 

dasar yang paling dibutuhkan dalam merencanakan tebal lapis perkerasan lentur 

menggunakan metode AASHTO 1993. 

Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan tebal lapis perkerasan lentur 

dengan metode AASHTO 1993 pada BAB IV didapat total tebal lapisan pada 

Alternatif 1 adalah dengan total sebesar 59 cm, pada lapisan permukaan (surface 

course)  sebesar 9 cm, pada lapisan pondasi atas (base course) sebesar 19 cm dan 
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lapisan pondasi bawah sebesar 31 cm, dengan tanah dasar (sub grade) mempunyai 

CBR 5,4 . Pada alternatif 2 hasil yang didapat pada perencanaan tebal lapis 

perkerasan adalah dengan total sebesar 61 cm, pada lapisan permukaan (surface 

course) didapat 15 cm, pada lapisan pondasi atas (base course) didapat sebesar 15 

cm,pada lapisan pondasi bawah didapat sebesar 30 cm, dengan tanah dasar (sub 

grade) mempunyai nilai CBR 5,4%. 

 

Kata Kunci : Tebal Perkerasan Lentur, AASHTO 1993, Surabaya. 
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Planning of Flexible Pavement Layer Thickness on Simokerto Street-Kenjeran 

Street Section STA 1+600 to STA 1+800 Using 

1993 AASHTO Method 

 

Nama   : Eman Abdi Anshory Maliasen 

NBI   : 1431402749 

Program Studi  : Teknik Sipil 

Dosen Pembimbing : Ir. Herry Widhiarto, M.Sc. 

  Laily Endah Fatmawati, S.T., M.T. 

 

ABSTRACT 

Road pavement is a layer that is located between the subgrade layer and the 

vehicle wheels, so it is a layer that is directly related to the vehicle. This layer serves 

to provide services to traffic and the burden of receiving traffic repetitions every 

day. 

In the planning of Jalan Simokerto - Jalan Kenjeran STA 1+600 to STA 

1+800 using the 1993 AASHTO method with a design life of 20 years and a traffic 

growth factor of 6%. 

The data used to plan flexible pavement on Jalan Simokerto - Jalan 

Kenjeran STA 1+600 to STA 1+800 were obtained from the Surabaya City 

Transportation Service for traffic data and the Surabaya City Public Works Service 

for soil CBR data. These data are the basic components that are most needed in 

planning the thickness of the flexible pavement layer using the 1993 AASHTO 

method. 

Based on the calculation of the thickness of the flexible pavement layer 

using the 1993 AASHTO method in CHAPTER IV, the total layer thickness in 

Alternative 1 is a total of 59 cm, on the surface course of 9 cm, on the base course of 
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19 cm and bottom of 31 cm, with subgrade having a CBR of 5.4 . In alternative 2 the 

results obtained in the planning of the pavement layer thickness are a total of 61 cm, 

the surface course is 15 cm, the base course is 15 cm, the foundation layer is 30 cm, 

with subgrade has a CBR value of 5.4%. 

 

Keywords : Flexible Pavement Thickness, AASHTO 1993, Surabaya. 
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DAFTAR NOTASI 

 

LHR : Lintas harian rata-rata, dengan satuan kendaraan/hari 

LHR0 : Lintas harian rata-rata pada awal umur rencana 

W18 : Lintas ekuivalen kumulatif beban sumbu standar  18 kip selama 

umur rencana 

Ei/ FE : Angka ekuivalen beban sumbu kendaraan (faktor ekuivalen) 

R : Nilai Reliabilitas (%) 

Zr : Standar normal deviasi 

CBR : California Bearing Ratio (%) 

So : Simpangan baku keseluruhan 

IP0 : Indeks permukaan pada awal umur rencana kinerja jalan 

IPt : Indeks permukaan pada akhir umur rencana kinerja jalan 

IP Swell : Indeks permukaan akibat swelling 

SN : Structure Number (in) 

EAL : Ekuivalen Axle Load 

ATB : Asphalt Treated Base  

Ps : Probabilitas pengembangan (%) 

Vr : Potensi rembesan keatas (in) 

i : Tingkat pertumbuhan lalu lintas (%) 

n atau t : Jumlah tahun (umur rencana/umur pengamatan) 

θ : Tingkat pengembangan tetap 

Mi : Koefisien kondisi saluran material lapis perkerasan 

MR : Modullus Resillien tanah dasar (psi) 

DL : Faktor distribusi arah pada lajur rencana 

DD : Koefisien distribusi arah 

N : Faktor pertumbuhan lalu lintas 

D1,D2,D3 : Tebal tiap lapisan perkerasan 

Ai : Koefisien kekuatan relatif pada tiap lapisan perkerasan 
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A1,A2,A3 : Koefisien kekuatan relatif pada tiap lapisan perkerasan 

AE18KSAL(W18): Lintas ekuivalen kumulatif selama umur rencana 

ET : Regangan tarik 

EC : Regangan tekan 

DDT : Daya Dukung Tanah  

C : Koefisien distribusi kendaraan 

E : Angka ekuivalen, dinyatakan dalam beban sumbu standar (SS) 

FR : Faktor Regional 

L : Lebar perkerasan 
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DAFTAR ISTILAH 

 

CBR : Perbandingan kekuatan tanah dasar dengan kekuatan bahan 

agregat yang dianggap standar (mempunyai CBR 100%) pada 

nilai penetrasi yang sama. 

Agregat : Bahan yang terdiri dari mineral padat bisa berupa massa yang 

berukuran besar atau berupa fragmen-fragmen. 

Aspal : Material yang berwarna hitam atau coklat tua yang berasal 

dari proses lanjutan residu hasil destilasi minyak bumi yang 

akan cair dan lunak pada temperature yang tinggi. 

AE18KSAL : Jumlah repetisi beban yang dinyatakan dalam lintasan sumbu 

standar (18 kips) yang akan melintasi jalan tersebut selama 

masa pelayanan, dari saat jalan dibuka sampai akhir umur 

rencana jalan. 

Reliabilitas : Nilai probabilitas dari kemungkinan tingkatan pelayanan yang 

dapat dipertahankan selama masa pelayanan. 

Ei atau FE : Angka ekuivalen beban sumbu yaitu angka yang 

menunjukkan jumlah lintasan dari sumbu tunggal standar 

seberat 8,16 ton (18 kips = 80 KN) yang akan menyebabkan 

kerusakan yang sama apabila beban sumbu standar lewat 1 

kali. 

Modullus Resillien : Besaran untuk menyatakan daya dukung tanah dasar (sub 

grade) dalam satuan Psi diperoleh dari pemeriksaan 

AASHTO dan dapat dikorelasikan ke dalam nilai CBR Mr = 

1500 xCBR (Psi). 

∆IP (∆PSI) : Selisih antara indeks permukaan akhir dengan indeks 

permukaan awal. Artinya suatu angka yang dipergunakan 

untuk menyatakan kerataan/kehalusan serta kekokohan 
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permukaan jalan yang bertalian dengan tingkat pelayanan 

bagi lalu lintas yang lewat. 

IPt : Indeks permukaan pada akhir umur rencana 

IP0 : Indeks permukaan pada awal umur rencana 

TF (faktor truk) : Jumlah poros kendaraan dikalikan dengan faktor ekuivalen 

sumbu tunggal dibagi dengan jumlah kendaraan yang lewat. 

EAL : Jumlah beban yang dinyatakan dalam lintasan sumbu standar 

(80 KN) yang akan melintasi jalan tersebut selama masa 

pelayanan, dari saat jalan dibuka sampai akhir umur rencana 

jalan. 

Jalur rencana : Salah satu jalur lalu lintas dari sumbu system jalan raya, yang 

menampung lalu lintas tersebar. 

Umur rencana : Jumlah waktu yang dihitung dari mulai dibukanya jalan 

tersebut sampai saat diperlukan perbaikan berat atau dianggap 

perlu untuk diberi lapis permukaan tambahan (overlay). 

Indeks permukaan : Suatu angka yang dipergunakan untuk menyatakan 

kerataan/kehalusan serta kekokohan permukaan jalan yang 

bertalian dengan tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang lewat. 

LHR : Jumlah rata-rata lalu lintas kendaraan bermotor beroda empat 

atau lebih yang dicatat selama 24 jam sehari untuk kedua 

jurusan. 

Angka ekuivalen : Angka yang menyatakan jumlah lintasan sumbu tunggal 

seberat 8,16 ton yang akan menyebabkan derajat kerusakan 

yang sama apabila beban sumbu tersebut lewat satu kali. 

Sub Grade :  Permukaan tanah semula, permukaan galian atau permukaan 

tanah timbunan, yang dipadatkan dan merupakan permukaan 

dasar untuk perletakkan bagian lainnya (tanah dasar). 

Sub Base : Bagian perkerasan yang terletak antara lapis pondasi dan 

tanah dasar (lapis pondasi bawah). 
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Base Course : Bagian perkerasan yang terletak antara lapis permukaan 

dengan lapis pondasi bawah atau dengan tanah dasar bila 

tindak menggunakan lapis pondasi (lapis pondasi atas). 

Surface Course : Bagian perkerasan yang paling atas (lapis permukaan). 

Lajur : Ruang perlintasan kendaraan pada perkerasan jalan dengan 

lebar antara 2,75 sampai dengan 3,75 meter, yang ditandai 

oleh garis marka sebagai pengarah gerak kendaraan. 

Badan jalan : Bagian perkerasan jalan, bahu jalan atau trotoar dan median. 

Reliability : Tingkat keandalan atau keyakinan dalam memperkirakan 

jumlah lalu lintas selama periode tertentu, juga kemungkinan 

terjadinya perubahan nilai indeks pelayanan selama periode 

perencanaan akibat adanya perubahan iklim, cuaca, dan 

reruntuhan lahan yang dapat mempengaruhi kondisi 

lingkungan sekitar perkerasan jalan. 

Stabilized : Material sub base atau base course yang dicampur dengan 

bahan pengikat/penguat biasanya semen, aspal atau kapur. 

Dalam upaya peningkatan nilai koefisien kekuatan relatif 

bahan, sehingga dapat mempertipis lapis perkerasan. 
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